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Abstrak 
Influenza yang lebih dikenal dengan sebutan flu merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus RNA 
dari famili Orthomyxoviridae (virus influenza) yaitu rhinovirus, virus ini terdapat dalam mukus atau lapisan 
lendir pada penderita flu yang dapat menyebar melalui udara lewat batuk atau bersin. Virus pada influenza 
ringan dapat diinaktivasi/dicegah oleh sinar matahari, desinfektan, dan deterjen. Namun kebanyakan masyarakat 
masih menggunakan obat yang kurang tepat pada penyakit ini. Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat yang tepat pada penyakit flu di Desa Lok Rawa. Kegiatan ini 
diikuti oleh 22 orang dengan penyampaian materi dan diskusi. Hasil pretest dan posttest dengan menggunakan 
kuesioner menunjukan peningkatan pengetahuan siswa dan hasil survei kepuasan menunjukan 68% sangat puas, 
20% puas, 2% puas dan 10% tidak puas. 
Kata kunci – Flu, Influenza, Penggunaan Obat yang Tepat 

 
Abstract 

The virus that causes influenza, or the "flu," is an RNA virus from the family Orthomiksoviridae (viral 
influenza). Flu patients' mucus or mucous layer contains the rhinovirus, which can spread through the air by 
coughing or sneezing. Sunlight, disinfectant, and detergent can all inactivate or prevent the viruses that cause 
mild influenza. But the majority of individuals continue to treat this illness with the wrong medications. The goal 
of this instruction is to raise public awareness of the proper usage of flu medications in Lok Rawa Village. 22 
people showed up for this activity, which included talks and the delivering of documents. A questionnaire was 
used to administer the pretest and posttest, and the results indicated that public understanding had increased. 
Keywords – Flu, Influenza, using medications appropriately 
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PENDAHULUAN   
Influenza merupakan suatu penyakit infeksi akut saluran pernapasan terutama ditandai oleh 

demam, menggigil, sakit otot, sakit kepala dan sering disertai pilek, sakit tenggorok dan batuk non 
produktif. Kondisi ini sangat umum terjadi di musim pancaroba. Penyakit ini sangat mudah menular 
ke orang lain, terutama ketika 3–4 hari pertama setelah pengidapnya terinfeksi virus flu. Gejala 
influenza akan bertambah parah selama 2 hingga 4 hari sebelum akhirnya membaik dan sembuh.  

Obat flu pada umumnya adalah obat tanpa resep dokter yang dapat diperoleh di apotek-
apotek dan toko obat berizin. Berikut beberapa pilihan obat flu yang dapat dikonsumsi meliputi : 

1) Analgesik atau Antipiretik 
2) Antihistamin 
3) Dekongestan  
4) Ekspektoran  

Ada beberapa cara mengatasi flu yang bisa dilakukan dengan mudah secara mandiri. Berikut 
penjelasannya. 

1) Istirahat Yang Cukup 
2) Mengonsumsi Makanan Sehat Dan Bergizi 
3) Mengonsumsi Multivitamin 
4) Olahraga Ringan 
5) Berkumur Menggunakan Air Garam 
6) Perbanyak Minum Air Putih 
7) Mengonsumsi Minuman Hangat 
8) Menghirup Uap Hangat 
9) Tidur Dengan Kepala Sedikit Lebih Tinggi 
10) Bawang Putih 
11) Madu 
12) Jahe 
13) Teh Herbal 
14) Minyak Esensial 

Tujuan dari edukasi ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
penggunaan obat yang tepat pada penyakit flu di Desa Lok Rawa agar masyakarat terhindar dari drug 
abuse dan drug misuse. 

 
METODE  

Metode yang digunakan adalah komunikasi langsung berupa ceramah dan diskusi tanya 
jawab beserta dengan pemberian leaflet tentang penggunaan obat yang tepat pada penyakit flu pada 
masyarakat Desa Log Rawa. Untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta maka dilakukan 
pretest dan posttest diakhir kegiatan. Pada akhir kegiatan juga dilakukan survey kepuasan peserta 
terhadap pelaksanaan kegiatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan edukasi ini di ikuti oleh 22 orang pada tanggal 21 Juni 2023 di Desa Lok Rawa yang 
berada di Kecamatan Mandastana Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan 
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Gambar 1. 
Foto Kegiatan 

 
Acara dibuka dengan sambutan dari kepala desa Lok Rawa, kemudian penyampaian materi 

edukasi dan pemberian leaflet tentang pengertian flu, penyebab flu, bagaimana mengatasi flu tanpa 
menggunakan obat dan obat yang tepat untuk penyakit flu baik nama obat, kandungan obat, khasiat, 
cara penggunaan, penyimpanan dan bahakan cara memusnahkannya jika obat tersebut tidak layak lagi 
digunakan.  Sebelum penyampaian materi, pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat yang 
tepat pada penyakit flu diukur melalui pretest dengan mengisi kuisioner. Proses edukasi diawali 
dengan membagikan leaflet dilanjutkan dengan ceramah. Setelah penyampaian materi acara diakhiri 
dengan diskusi dan postest serta survei kepuasan terhadap kegiatan ini. Antusias masyarakat terhadap 
materi ini sangat tinggi dilihat dari banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan. 
 Evaluasi kepuasan diukur melalui kuisioner yang diisi oleh masyarakat yang hadir. Kuisioner 
berupa 10 pernyataan dengan pilihan sangat tidak puas hingga sangat puas. Pernyataan 1 adalah 
tentang penampilan petugas, pernyataan 2 tentang media yang digunakan, pernyataan 3 tentang sikap 
petugas, pernyataan 4 tentang penggunaan Bahasa yang mudah dipahami, pernyataan 5 tentang 
konsumsi yang disediakan petugas, pernyataan 6 tentang  kesesuaian materi dengan kebutuhan 
peserta, pernyataan 7 tentang kejelasan materi yang disampaikan, pernyataan 8 tentang kesempatan 
berdiskusi, pernyataan 9 tentang kemampuan petugas menjawab pertanyaa, dan pernyataan 10 
tentang kebermanfaatan materi yang disampaikan dan dapat diaplikasikan. Hasil survei kepuasan 
dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. 

Hasil Evaluasi Kepuasan Peserta 
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Hasil survei kepuasan menunjukan peserta merasa sangat puas sebesar 68%, puas 20%, cukup 
puas 2% dan tidak puas sebanyak 10%. Jawaban tidak puas adalah pada pertanyaan “Media yang 
digunakan pada saat penyuluhan”. Hal ini terjadi karena pada saat penyuluhan ada kendala tekhnis 
dilapangan. 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan edukasi penggunaan obat yang tepat pada penyakit flu sangat bermanfaat bagi 
peserta agar dapat memilih dan mengatasi penyakit flu dengan tepat dan benar. Diharapkan dengan 
adanya kesadaran dalam mengatasi penyakit dengan tepat dan benar membuat masyarakat terhindar 
dari drug abuse dan drug misuse. Sehingga masyarakat termotivasi memperlajari tentang penyakit 
lainnya beserta cara terapinya yang dapat dilakukan di rumah, tanpa meminum obat sembarangan. 
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